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ABSTRACT 

The third presidential candidate debate on January 7 2024 showed that 
Prabowo came under attack from both presidential candidates who highlighted 
Prabowo's performance while serving as defence minister. After the debate, many 
of Prabowo's supporters sympathised with him, especially on the TikTok  
application, Prabowo's supporters created "hurt" content because they couldn't 
bear to see Prabowo being vilified by the other two presidential candidates. 
Therefore, this research aims to analyse the emotions of sadness among Prabowo 
Subianto's fanatical supporters after the third presidential candidate debate 
through TikTok  content on the @gitasinagaofficial, @muthiawahyu, 
@adi.syahreza, and @salmasalr accounts.This research is descriptive qualitative 
in nature using qualitative content analysis research methods. The data source used 
is a primary data source, namely hurt content, using data analysis techniques in the 
form of qualitative techniques which are then presented descriptively, namely by 
describing and summarising data obtained from direct observation of video content 
supporting Prabowo on TikTok . The research results show that the emotion of 
sadness is expressed through various verbal and nonverbal indicators. This 
research found that Gita, Muthia, Adi, or also Salma used indicators of sadness, 
namely speaking softly, speaking at a slow tempo, and stopping for longer when 
sad in verbal communication and did not find the phenomenon of speaking without 
enthusiasm. Apart from that, in nonverbal communication, this research found that 
Gita, Muthia, Adi, and Salma used the four indicators of sadness, namely sitting 
with a slouch, smiling less, less eye contact, and less open body position. These 
findings provide insight into how social media, particularly TikTok , is used to 
communicate emotions and influence public opinion in political contexts. 

 
 
Keywords: Sadness Emotion, Fanatic Supporters, TikTok , Presidential Debate, 
Qualitative Content Analysis
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu agenda politik dalam negara berbasis sistem demokrasi 

adalah penyelenggaraan Pemilihan Umum atau Pemilu. Pemilu dianggap 

sebagai manifestasi nyata dari demokrasi dan representasi konkret 

partisipasi masyarakat dalam mengelola negara. Oleh karena itu, perhatian 

utama seringkali tertuju pada sistem dan pelaksanaan pemilu, karena 

melalui pengaturan yang baik, sistem yang tepat, dan kualitas 

penyelenggaraan pemilu yang optimal, diharapkan dapat tercipta 

pemerintahan demokratis yang efektif. Negara Indonesia 

menyelenggarakan Pemilihan Umum Presiden Indonesia 2024 atau disebut 

juga Pilpres 2024 sebagai langkah nyata mewujudkan demokrasi. 

Pilpres tahun 2024 menjadi momen penting bagi demokrasi 

Indonesia dengan kehadiran pasangan calon presiden dan wakil presiden 

menghadirkan pilihan yang beragam bagi rakyat. Pertarungan ini menjadi 

sorotan utama masyarakat sejak awal proses pemilihan dimulai. Di antara 

pasangan calon yang bertarung adalah Anies Rasyid Baswedan berpasangan 

dengan Abdul Muhaimin Iskandar dengan nomor urut satu, Prabowo 

Subianto Djojohadikusumo berpasangan dengan Gibran Rakabuming Raka 

pada nomor urut 2, serta Ganjar Pranowo berpasangan dengan Mohammad 

Mahfud Mahmodin mendapatkan nomor urut tiga. Ketiganya tidak hanya 

berkompetisi dalam rangkaian proses pemilihan presiden, tetapi juga 
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melalui serangkaian debat yang menjadi salah satu tahapan krusial dalam 

menentukan arah politik dan visi kepemimpinan mereka. Kehadiran mereka 

dalam berbagai platform debat menjadi wadah bagi pemilih untuk 

memahami secara lebih mendalam gagasan, kebijakan, serta kemampuan 

kepemimpinan dari masing-masing kandidat.  

Debat antara calon presiden dan wakil presiden diadakan dengan 

tujuan memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai visi dan misi 

yang akan dijalankan oleh mereka jika terpilih. Dalam pelaksanaannya, 

debat bukan hanya merupakan suatu tindakan berbicara, melainkan juga 

suatu proses interpretasi mendalam terhadap argumen yang melibatkan 

pembicara (calon presiden dan wakilnya) serta audiens (masyarakat, 

penonton). Oleh karena itu, dalam tahap ini, perhatian lebih diberikan pada 

pemahaman makna pada ekspresi dan tutur kata yang disampaikan. 

Debat capres ketiga pada 7 Januari 2024, Prabowo dianggap tidak 

mampu mengontrol emosinya oleh Monica Kumalasari, spesialis mikro 

ekspresi dan gestur dari Asosiasi Psikologi Forensik Indonesia. Hal ini 

terlihat dari tindakan interupsi dan ekspresi gerakan seperti berkacak 

pinggang, sehingga moderator harus ikut campur untuk menciptakan 

ketenangan (Newswire, 2024). Hal ini terjadi ketika Prabowo mendapat 

serangan dari kedua capres terutama dari Anies Baswedan yang menyoroti 

beberapa kebijakan pertahanan yang diterapkan selama masa 

kepemimpinan Prabowo Subianto sebagai menteri pertahanan sekaligus 

calon presiden nomor urut dua. Anies mengidentifikasi sejumlah paradoks, 
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seperti penggunaan anggaran pertahanan untuk membeli alat utama sistem 

persenjataan (alutsista) bekas, kritik terhadap pembangunan food estate 

yang dianggap merusak lingkungan, dan kepemilikan tanah hak guna usaha 

Prabowo sekitar 340.000 hektar, yang kontras dengan situasi mayoritas 

prajurit TNI yang tidak memiliki rumah. 

Menurut Ismawati, esensi dari debat adalah pertukaran argumen 

antara individu atau kelompok manusia dengan tujuan meraih kemenangan 

bagi salah satu pihak (Simarmata & Sulastri, 2018). Dalam konteks debat, 

setiap individu atau kelompok berusaha melemahkan lawannya agar pihak 

mereka dianggap berada pada posisi yang benar, sehingga ketika perdebatan 

antara pasangan calon presiden tersebut menunjukan hal yang dilakukan 

oleh Anies Baswedan sudah benar. Tetapi, Prabowo merasa tidak terima dan 

merasa bahwa Anies tidak memiliki etik (Hakim, 2024). 

Pasca debat, para pendukung Prabowo banyak yang bersimpati 

dengannya. Dalam aplikasi TikTok , pendukung Prabowo membuat konten 

‘tersakiti’ karena tidak tega melihat Prabowo dijelekkan oleh kedua capres 

lainnya. Seperti halnya dalam akun @salmasalr yang mengomentari 

jalannya debat capres yang dirasa Prabowo terlalu disudutkan dan dijelek-

jelekkan. Pun demikian pada akun @gitasinagaofficial, @muthiawahyu, 

dan @adi.syahreza, keempat akun tersebut juga membuat konten tersakiti. 

Kebanyakan dari mereka mengunggah konten tersebut pada tanggal 7-14 

Januari 2024. 

https://www.zotero.org/google-docs/?mIFNef
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Gambar 1. Konten pendukung Prabowo 

 
Sumber: TikTok .com/@salmasalr  

 

Peneliti memilih keempat akun tersebut karena akun tersebut 

termasuk akun-akun yang memiliki dampak yang besar. Per 22 April 2024, 

akun @adi.syahreza memiliki 9,4 juta pengikut dan akunnya sudah 

terverifikasi. Unggahan konten menangis pada akun @gitasinagaofficial 

memiliki jumlah engagement 2,3 juta. Konten pasca debat ketiga akun 

@muthiawahyu memiliki engagement 1,1 juta.  Sementara itu, dan 

@salmasalr memiliki jumlah pengikut hampir 1 juta. Jumlah tersebut 

merupakan angka yang cukup fantastis apabila dibandingkan dengan 

engagement konten-konten yang membahas calon presiden lainnya.  

Hal ini membuat peneliti tertarik meneliti fenomena tersebut 

karena fenomena tersebut mendapatkan impresi yang tinggi dari kalangan 

masyarakat Indonesia. Selain itu, emosi juga termasuk salah satu 

neuroscience tools yang bisa digunakan sebagai strategi untuk iklan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nielsen Consumer Neuroscience 

http://tiktok.com/@salmasalr
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pada tahun 2016, iklan yang mampu menggugah emosi pada audiensnya 

dapat meningkatkan penjualan hingga 23 persen. Temuan ini didasarkan 

pada pengukuran berbagai aspek emosi seperti tingkat perhatian, 

keterlibatan emosional, dan ingatan terhadap produk yang disajikan dalam 

iklan. Emosi dalam konten-konten tersebut adalah salah satu bentuk cinta 

kepada Prabowo. Emosi cinta yang berlebihan akan membuat seseorang 

memiliki paham fanatisme (Nurpratami et al., 2022) 

Fanatisme dapat didefinisikan sebagai bentuk antusiasme 

(enthusiasm) dan kesetiaan (devotion) yang berlebihan atau ekstrem. Dalam 

konteks ini, enthusiasm mencerminkan tingkat keterlibatan, ketertarikan, 

atau kepedulian terhadap objek yang menjadi fokus fanatik. Sementara itu, 

devotion menunjukkan keterikatan emosional, kecintaan, dan komitmen 

yang tinggi, yang juga disertai dengan perilaku aktif (Nugraini dalam 

Febriany et al., 2022). Fanatisme ini kemudian akan melahirkan sikap 

fanatik terhadap sesuatu yang menyebabkan seseorang tidak dapat 

membedakan sikap yang benar dan salah. Sikap fanatik ini membuat 

seseorang hanya menilai secara objektif. 

Rasulullah bersabda dalam HR. At-Tirmidzi No 1997 

أحَْبِبْ حَبیِبكََ ھَوْناً مَا عَسَى أنَْ یكَُونَ بغَِیْضَكَ یَوْمًا مَا، وَأبَْغِضْ  

 بغَِیْضَكَ ھَوْناً مَا عَسَى أنَْ یكَُونَ حَبیِبكََ یَوْمًا مَا 
Artinya: “Cintailah orang yang kamu cintai sekadarnya. Bisa 
jadi orang yang sekarang kamu cintai suatu hari nanti harus 
kamu benci. Dan bencilah orang yang kamu benci sekadarnya, 
bisa jadi di satu hari nanti dia menjadi orang yang harus kamu 
cintai”  

https://www.zotero.org/google-docs/?zqzNQ2
https://www.zotero.org/google-docs/?mq80kP
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Berdasarkan hadis di atas, pelajaran berharga yang dapat diambil 

adalah bahwa mencintai atau membenci sesuatu dengan berlebihan belum 

tentu membawa kebaikan atau kebahagiaan yang sejati. Hal ini karena Allah 

adalah satu-satunya sumber dari segala kebaikan dan kebahagiaan yang 

hakiki (Prayoga, 2022). Oleh karena itu, penting bagi seseorang untuk 

menyadari bahwa segala sesuatu, baik kemenangan maupun kekalahan 

dalam debat, terjadi semata-mata atas kehendak Allah. Keberhasilan dan 

kegagalan yang manusia alami adalah bagian dari rencana-Nya yang lebih 

besar dan lebih baik daripada apa yang dapat dibayangkan. Dengan 

memahami hal ini, manusia akan lebih mudah menerima setiap situasi 

dengan lapang dada dan terus berserah diri kepada Allah, yang Maha 

Mengetahui dan Maha Bijaksana. 

Penjelasan di atas menjadikan penekanan utama dalam penelitian ini 

adalah menelusuri dan menganalisis isi konten terhadap emosi kesedihan 

pada pendukung fanatik khususnya pendukung Prabowo pasca debat capres 

ketiga dengan menggunakan teori kesedihan yang termasuk ke dalam enam 

emosi dasar yang dicetuskan oleh Paul Ekman, dan tentunya tanpa 

mengurangi apresiasi terhadap semua pendukung fanatik lainnya yang juga 

ikut bersedih pasca debat capres ketiga. 

 

https://www.zotero.org/google-docs/?zyXPVU
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang dipaparkan di atas, peneliti berminat 

untuk meneliti bagaimana emosi kesedihan pendukung fanatik Prabowo 

sebagai calon presiden dalam aplikasi TikTok? 

C. Tujuan Penelitian 

Berhubungan dengan permasalahan yang telah dipaparkan, 

penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana emosi kesedihan 

pendukung fanatik Prabowo sebagai calon presiden dalam aplikasi TikTok. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Studi yang dilakukan peneliti ini dicita-citakan bisa turut 

berkontribusi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan konsep 

yang dapat bermanfaat di masa depan. Sebagai bahan acuan 

penelitian terkait emosi kesedihan pada pendukung fanatik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pihak Partai 

Studi ini bisa dimanfaatkan sebagai landasan serta 

pertimbangan tim kampanye partai ketika mengambil sebuah 

tindakan, terutama ketika kampanyenya mengandung unsur 

emosi kesedihan. 

b. Bagi Penulis 

Penulis dapat mengambil manfaat yang berupa pemahaman 

tentang emosi kesedihan pada pendukung fanatik. 
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E. Tinjauan Pustaka 

No Identifikasi Penelitian Metode 
Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. 
Alvin, Silvanus. (2023).  Membaca Emosi 
Komunikasi Politik Jokowi di Instagram. Linimasa: 
Jurnal Ilmu Komunikasi. Vol. 4 No. 1, 109-125 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
kualitatif. 

Emosi yang dominan ditampilkan dalam media 
sosial Presiden Jokowi adalah kesenangan 
(happy) dan ketenangan (calm). 

Membahas 
mengenai emosi 
yang muncul 
dalam unggahan 
seseorang. 

Penelitian ini tidak 
membahas tentang 
fanatisme seseorang 
terhadap sesuatu. 

2. 

Ikhsano, A., Irawan, F., & Stellarosa, Y. (2021). 
Fanatisme Budaya Hypebeast di Kalangan Anak 
Muda Jakarta. Warta Ikatan Sarjana Komunikasi 
Indonesia, 4(2), 111-124. 
https://doi.org/10.25008/wartaiski.v4i2.124 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
kualitatif. 

Anak muda Jakarta lebih mengkonsumsi tanda 
atau simbol pada citra suatu brand dan juga lebih 
mementingkan status sosial daripada nilai guna 
suatu barang yang sangat relevan dengan 
pemikiran Jean Baudrillard. 

Membahas 
mengenai 
fanatisme terhadap 
sesuatu. 

Penelitian ini tidak 
membahas tentang 
emosi dan politik. 

3. 

Hermanto, L., Azzahra, S. (2022). Fanaticism: an 
Analysis on BTS’ “ARMY ” Fan Behavior on 
Twitter. MUTAKALLIMIN; Jurnal Ilmu 
Komunikasi, Vol 5 No 2 Tahun 2022. 
http://dx.doi.org/10.31602/jm.v5i2.9161 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
kualitatif. 

Perilaku ARMY sangat agresif terhadap fandom 
dan idola lain. ARMY dapat dilihat sebagai 
fandom terobsesi yang bersedia mendukung dan 
melindungi BTS dengan segala cara. 

Membahas 
mengenai 
fanatisme terhadap 
sesuatu. 

Penelitian ini tidak 
membahas tentang 
emosi dan politik. 

4. 

Rodriguez, N. S., & Goretti, N.(2022). From Hoops 
to Hope: Alexandria Ocasio-Cortez and Political 
Fandom on Twitter. International Journal of 
Communication, Vol. 16(0), Article 0, 65-84. 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
kualitatif. 

Fandom politik sebagian didorong oleh 
identifikasi afektif penggemar dengan budaya, 
gender, kekuasaan, perlawanan, dan harapan. 

Membahas 
mengenai political 
fandom dalam 
media sosial. 

Penelitian ini tidak 
membahas tentang 
emosi pada pendukung 
suatu partai. 

5. 

Bilandzic, H., Kinnebrock, S., & Klingler, M. 
(2020). The Emotional Effects of Science 
Narratives: A Theoretical Framework. Media and 
Communication, 8(1), 151-163. 
https://doi.org/10.17645/mac.v8i1.2602 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
kualitatif. 

Cerita berpotensi  untuk merangsang emosi 
audiens. Cerita bisa menjadi strategi komunikasi 
emosional yang unggul. 

Membahas 
mengenai emosi 
yang muncul 
dalam jiwa 
seseorang 

Penelitian ini tidak 
membahas tentang 
emosi pada pendukung 
suatu partai. 

 Sumber: olahan peneliti

https://www.zotero.org/google-docs/?DG2guI
https://www.zotero.org/google-docs/?hB8Dic
https://www.zotero.org/google-docs/?xWWeRi
https://www.zotero.org/google-docs/?p0SmrE
https://www.zotero.org/google-docs/?B97m6t
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Pertama, penelitian oleh Alvin Silvanus pada tahun 2023 yang 

berjudul "Membaca Emosi Komunikasi Politik Jokowi di Instagram" 

menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis emosi yang ditampilkan 

oleh Presiden Jokowi di media sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

emosi yang dominan ditampilkan adalah kesenangan (happy) dan 

ketenangan (calm). Penelitian ini membahas tentang emosi yang muncul 

dalam unggahan seseorang tetapi tidak menyentuh aspek fanatisme. 

Kedua, studi yang dilaksanakan oleh Ikhsano A. Irawan F. & 

Stellarosa Y. pada tahun 2021, berjudul "Fanatisme Budaya Hypebeast di 

Kalangan Anak Muda Jakarta," juga menggunakan metode kualitatif. Hasil 

studi ini menyatakan bahwa teori Jean Baudrillard sangat sesuai dengan 

kondisi para remaja di Jakarta yang lebih menyukai tanda atau simbol yang 

mewakili citra merek dan lebih fokus pada status sosial daripada nilai 

produk. Fokus penelitian ini adalah pada fanatisme terhadap sesuatu, namun 

tidak membahas tentang emosi dan politik. 

Ketiga, Hermanto L. dan Azzahra S. pada tahun 2022 melakukan 

penelitian berjudul "Fanaticism: an Analysis on BTS’ “ARMY” Fan 

Behavior on Twitter," dengan menggunakan metode kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perilaku ARMY sangat agresif terhadap 

fandom dan idola lain, serta ARMY dapat dilihat sebagai fandom yang 

terobsesi untuk mendukung dan melindungi BTS dengan segala cara. 

Penelitian ini juga berfokus pada fanatisme tetapi tidak membahas tentang 

emosi dan politik. 
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Keempat, penelitian oleh Rodriguez N. S. dan Goretti N. pada tahun 

2022 berjudul "From Hoops to Hope: Alexandria Ocasio-Cortez and 

Political Fandom on Twitter" menggunakan metode kualitatif untuk 

mengeksplorasi fandom politik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

fandom politik sebagian didorong oleh identifikasi afektif penggemar 

dengan budaya gender kekuasaan, perlawanan, dan harapan. Penelitian ini 

membahas mengenai political fandom dalam media sosial tetapi tidak 

menyentuh aspek emosi pada pendukung suatu partai. 

Kelima, penelitian oleh Bilandzic H., Kinnebrock S., dan Klingler 

M. pada tahun 2020 berjudul "The Emotional Effects of Science Narratives: 

A Theoretical Framework" menggunakan metode kualitatif untuk mengkaji 

bagaimana cerita berpotensi merangsang emosi audiens dan bisa menjadi 

strategi komunikasi emosional yang unggul. Penelitian ini membahas 

mengenai emosi yang muncul dalam jiwa seseorang, tetapi tidak membahas 

emosi pada pendukung suatu partai. 

Secara umum, penelitian-penelitian tersebut menggunakan metode 

kualitatif untuk menganalisis emosi dan fanatisme dalam berbagai konteks, 

mulai dari komunikasi politik hingga perilaku fandom di media sosial. 

Namun, setiap penelitian memiliki fokus spesifik yang berbeda, baik itu 

emosi dalam komunikasi politik, fanatisme terhadap brand, perilaku agresif 

fandom, dan strategi komunikasi emosional melalui cerita. 

F. Landasan Teori 

1. Media Baru 
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New media atau media baru merupakan seperangkat 

teknologi baru yang mampu memperluas penyebaran informasi bagi 

masyarakat. Secara teknis, media baru melampaui media tradisional 

melalui fitur seperti user-generated content. Secara sosial-budaya, 

media baru memungkinkan untuk penggunanya berkolaborasi dalam 

pembuatan konten, memberi kebebasan penggunanya 

menyampaikan pemikiran, dan dapat digunakan untuk berbagai 

macam tujuan dari sosial dan politik hingga pendidikan dan 

komersial (Xiao et al., 2021). Pada media baru juga dapat terjadi 

interaksi timbal balik karena komunikan memiliki kesempatan 

untuk merespon informasi yang mereka peroleh sebagai bentuk 

pertukaran informasi. Ini menunjukkan bahwa media baru bersifat 

fleksibel karena bentuk dan isi informasinya dapat berubah-ubah.  

McQuail (2011) membagi media baru ke dalam empat 

kategori: media partisipasi, media interaktif bermain, media 

komunikasi interpersonal, dan media pencarian informasi. Media 

komunikasi interpersonal melibatkan interaksi langsung antara 

individu menggunakan platform digital, memfasilitasi koneksi 

pribadi dan hubungan sosial, contohnya seperti e-mail. Media 

permainan interaktif merujuk pada platform digital yang 

memungkinkan pengguna untuk terlibat dalam permainan interaktif, 

contohnya seperti videogame. Media pencarian informasi 

memungkinkan pengguna untuk mengakses dan mengambil 
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informasi secara efisien melalui alat digital dan basis data, 

contohnya search engine. Platform media partisipatif 

memberdayakan pengguna untuk berkontribusi secara aktif, 

membuat, dan berbagi konten, mendorong lingkungan daring yang 

kolaboratif dan interaktif, contohnya media sosial (Abdullah & 

Mijan, 2019). 

 

2. TikTok  

 Aplikasi TikTok  adalah media sosial yang berbasis video 

pendek berdurasi maksimal 10 menit. Seiring perkembangannya, 

TikTok  juga menyediakan fitur berbagi foto. TikTok  

dikembangkan oleh perusahaan ByteDance Technology dan 

pertama kali diluncurkan di Tiongkok pada bulan September 2016 

dengan nama Douyin, sebelum kemudian diperkenalkan ke pasar 

internasional sebagai TikTok . TikTok  menjadi sangat dikenal di 

banyak negara di penjuru dunia dalam waktu relatif singkat, 

menginspirasi berbagai konten kreatif, dan membangun bisa 

komunitas yang besar. TikTok  bisa dioperasikan pada sistem 

operasi iOS, Android, dan pada PC. 

Para pengguna TikTok  dapat menggunakan berbagai filter, 

efek khusus, dan alat editing untuk membuat konten yang unik dan 

menarik. Fitur-fitur ini memungkinkan para kreator untuk 

bereksperimen dengan berbagai gaya dan tema sesuai dengan 
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keinginan mereka dan permintaan dari audiens. TikTok  

memberikan kesan yang dinamis dan menyenangkan bagi para 

pengguna untuk mengekspresikan kreativitas mereka, berinteraksi 

dengan sesama pengguna, dan membangun komunitas yang kuat. 

 

3. Social Construction of Reality 

 Social Construction of Reality adalah teori yang 

menekankan bagaimana individu dan kelompok bersama-sama 

menciptakan dan menafsirkan dunia di sekitar mereka melalui 

interaksi dan perilaku yang berkelanjutan. Teori ini menyatakan 

bahwa individu dan kelompok secara kolektif menciptakan dan 

mempertahankan pemahaman mereka tentang realitas melalui 

makna, keyakinan, dan simbol (Berger & Luckmann, 2004). Proses 

sosial ini melalui tindakan dan interaksi di mana beberapa individu 

secara terus-menerus menciptakan realitas secara bersama-sama. 

Teori ini menjelaskan bahwa interaksi yang tercipta dari 

individu sebagai anggota masyarakat secara terus menerus menjadi 

realitas yang dialami bersama dalam kehidupan sosial. Realitas 

sosial yang menjelaskan dunia dalam makna simbolis yang universal 

tercipta melalui proses interaksi sosial. Ini berarti bahwa kehidupan 

sosial masyarakat, yang dialami oleh masyarakat dalam berinteraksi, 

menciptakan simbol-simbol yang menjadi pandangan hidup banyak 

orang. 

https://www.zotero.org/google-docs/?duKi7j
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  Hubungan manusia dengan masyarakat adalah suatu proses 

dialektika antara diri sendiri dengan dunia sosiokultural. Tiga proses 

dialektika dalam teori Peter L. Berger, yaitu eksternalisasi, 

objektivasi, dan internalisasi. Eksternalisasi atau penyesuaian diri 

dengan dunia sosiokultural adalah hasil dari upaya manusia untuk 

mengekspresikan pikiran, ide, dan pengalaman mereka ke dunia 

luar. Melalui tindakan dan interaksi, manusia menciptakan 

lingkungan sosial dan budaya. Interaksi sosial yang terjadi dalam 

dunia subjektif akan mengalami proses institusional dikenal sebagai 

objektivasi. Objektivikasi adalah proses di mana produk dari 

eksternalisasi menjadi realitas objektif, yang diakui dan diterima 

secara luas oleh masyarakat. Internalisasi adalah proses di mana 

individu menginternalisasi realitas objektif tersebut ke dalam 

kesadaran mereka. Melalui sosialisasi, individu belajar dan 

menerima norma, nilai, dan pengetahuan yang diakui oleh 

masyarakat sebagai bagian dari realitas mereka. Dengan kata lain, 

hal itu adalah manifestasi dari proses subjektif orang lain yang 

bermakna secara subjektif bagi orang tersebut. 

 

4. Emosi Kesedihan  

Menurut teori yang dikemukakan oleh James-Lange, emosi 

timbul dari keadaan fisiologis yang muncul sebagai respons 

terhadap rangsangan lingkungan: emosi terjadi setelah reaksi 
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fisiologis. Lebih spesifiknya, pada setiap emosi mulai dari 

kemarahan hingga kegembiraan, menyebabkan berbagai perubahan 

fisiologis seperti denyut jantung, pola pernafasan, keringat, dan 

respons fisiologis lainnya. Pada intinya, teori James-Lange 

menyiratkan bahwa pengalaman emosi merupakan persepsi 

seseorang yang menyebabkan perubahan fisiologis yang mereka 

alami diaktifkan oleh sistem saraf pusat atau oleh penerimaan 

rangsangan sensorik dari luar (Perrotta, 2021). 

Emosi merupakan perasaan yang hadir dalam diri kita, bisa 

berwujud perasaan sedih, marah, takut, bahagia, dll.. Goleman  

mengartikan emosi sebagai perasaan atau pemikiran khas, 

mencakup kondisi biologis dan psikologis, beserta serangkaian 

kecenderungan untuk bertindak (Syahrul & Nurhafizah, 2021). 

Menurut Yusuf LN (2014) emosi merupakan kondisi yang 

kompleks, bisa berupa perasaan atau getaran jiwa yang dicirikan 

oleh perubahan biologis yang menyertai terjadinya perilaku. Dari 

penjelasan tersebut, emosi bisa diartikan sebagai suatu perasaan 

yang ada dalam diri individu manusia yang menuntun terjadinya 

suatu perilaku yang disebabkan oleh stimulus dari luar atau dalam 

diri individu manusia. Emosi yang dilahirkan akan menjadi suatu 

pesan nonverbal yang menjadi salah satu cara berkomunikasi selain 

menggunakan pesan verbal.  

https://www.zotero.org/google-docs/?PkjXeJ
https://www.zotero.org/google-docs/?aMhuxi
https://www.zotero.org/google-docs/?B9e8s0
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Para ahli teori evolusi sosial berpendapat bahwa komunikasi 

menggunakan emosi telah berevolusi sejak ribuan tahun yang lalu. 

Sepanjang evolusi sejarah manusia, emosi dikomunikasikan melalui 

komunikasi nonverbal. Ekspresi emosional berkembang jauh 

sebelum munculnya bahasa manusia. Para ahli teori komunikasi 

antarbudaya telah menunjukkan bahwa tampilan emosi nonverbal 

manusia pada dasarnya bersifat universal, meskipun terdapat 

“aksen” atau variasi budaya regional yang kecil. Kesamaan ekspresi 

emosional lintas budaya menunjukkan adaptasi evolusioner manusia 

telah terjadi pada generasi manusia ribuan tahun yang lalu 

(Littlejohn & Foss, 2009). 

Penelitian Paul Ekman mengungkapkan bahwa setidaknya 

ada enam emosi dasar yang serupa di berbagai budaya di seluruh 

dunia. Emosi tersebut adalah ketakutan, kemarahan, kesedihan, jijik, 

kebahagiaan, dan kejutan. Menurut Paul Ekman sumber utama 

kesedihan adalah kehilangan sesuatu yang penting atau interaksi 

sosial yang bermasalah. Ekspresi kesedihan dihasilkan oleh setiap 

bayi yang sehat untuk mengkomunikasikan kesulitan kepada 

pengasuh. Ekspresi spontan ini juga dapat disengaja direproduksi 

untuk mengkomunikasikan kesedihan melalui menangis, mulut 

yang terkulai, dan gelisah.  

Individu yang sedang sedih mungkin berbicara dengan 

lembut, lambat, dan tanpa antusiasme, tanpa variasi, dan berhenti 

https://www.zotero.org/google-docs/?fALoCJ
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lebih lama. Orang yang sedang sedih menghindari interaksi sosial, 

menjadi tidak bergerak, dan melakukan sejumlah perilaku 

nonverbal, termasuk duduk dengan membungkuk, tersenyum lebih 

sedikit dan kontak mata berkurang, serta posisi tubuh yang kurang 

terbuka (Ekman, 2018). 

 

5. Fanatisme (Fanaticism) 

Menurut Chung dalam (Damasta & Dewi, 2020), fanatisme 

dapat didefinisikan sebagai tingkat pengabdian yang luar biasa 

terhadap suatu objek, yang ditandai oleh adanya gairah, keintiman, 

dan dedikasi yang melebihi tingkat rata-rata. Sementara itu, 

Goddard dalam Harmawan et al., (2022) mengartikan fanatisme 

sebagai pandangan atau keyakinan mendalam terhadap suatu hal, 

baik itu bersifat positif maupun negatif, tanpa didasarkan pada dasar 

teori yang jelas. Fanatisme ini dapat termanifestasi pada berbagai 

objek seperti merek, produk, politik, individu, acara televisi, dan 

kegiatan konsumsi lainnya. Fanatisme didefinisikan sebagai pola 

pikir individu yang kuat dalam memegang dan meyakini sesuatu 

berdasarkan pengalaman yang pernah dialaminya. Keyakinan 

tersebut mempengaruhi tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-

hari, baik di dalam kelompok maupun di luar kelompok (Anam & 

Supriyadi, 2018). 

https://www.zotero.org/google-docs/?S9fyAT
https://www.zotero.org/google-docs/?ii5JUR
https://www.zotero.org/google-docs/?0x3uRq
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Dari perspektif psikologis, individu yang fanatik cenderung 

sulit memahami realitas di luar dirinya sendiri. Mereka kurang 

memiliki pemahaman terhadap masalah yang dihadapi oleh orang 

atau kelompok lain, serta tidak mampu memahami pandangan atau 

filsafat yang berbeda dari keyakinan mereka sendiri. Mereka tidak 

mampu memahami ciri khas individu kelompok lawannya dan tidak 

bisa mempertimbangkan apakah pendapat atau tindakan mereka 

benar atau salah, itu semua merupakan tanda-tanda yang jelas dari 

sifat fanatik.  

Fanatisme yang berawal dari rasa suka dan kagum yang 

tinggi dapat tercermin melalui antusiasme yang ditunjukkan oleh 

para penggemar terhadap idola mereka. Karena fanatisme sering 

diidentifikasi dengan tingkat antusiasme yang berlebihan terhadap 

suatu objek. Rasa suka dan kagum yang tumbuh di dalam jiwa para 

penggemar berkembang seiring dengan rasa ketergantungan atau 

kecanduan, yang tercermin dalam intensitas waktu yang dihabiskan 

untuk mengikuti idola mereka. Sikap menyukai sesuatu yang 

membabi buta ini seringkali menghasilkan perilaku negatif yang 

dapat berdampak merugikan, baik bagi individu yang bersangkutan 

maupun pihak-pihak lainnya.  
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G. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan konsep-konsep dan landasan teori di atas, peneliti 

menentukan kerangka pemikiran sebagaimana berikut ini: 

Pendukung fanatik Prabowo menangis setelah melihat Prabowo 
berdebat pada debat capres ketiga pada 8 Januari 2024. 

 

Kesedihan adalah salah satu dari enam emosi dasar yang dialami 
semua orang di seluruh dunia akibat kehilangan seseorang atau 

sesuatu yang penting. Ciri individu yang sedang sedih ditunjukkan 
dengan perilaku verbal dan non verbal: 

Verbal 
1. Berbicara dengan lembut 
2. Berbicara dengan tempo 
lambat 
3. Berbicara tanpa antusiasme,  
4. dan berhenti lebih lama 

 

Non verbal 
1. Duduk dengan membungkuk 
2. Tersenyum lebih sedikit 
3. Kontak mata berkurang 
4. Posisi tubuh kurang terbuka 

 

(Ekman, 2014).  

 

 

 
Sumber: olahan peneliti 

  

Bentuk emosi kesedihan pendukung fanatik Prabowo dalam akun 
TikTok  @gitasinagaofficial, @muthiawahyu, @adi.syahreza, dan 

@salmasalr pasca debat capres ketiga. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Keberhasilan sebuah penelitian sangat bergantung pada 

pemilihan metode yang sesuai. Penggunaan metode yang sesuai 

diharapkan mampu menghasilkan data yang objektif. Oleh karena 

itu, penelitian ini memilih metode kualitatif. Peneliti memilih basis 

paradigma konstruktivisme pada metode kualitatif yang digunakan 

untuk menyelidiki kondisi objek secara alamiah (Bungin, 2017). 

Dalam konteks penelitian ini, penulis memilih menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan 

dan merangkum keadaan berdasarkan fakta-fakta mentah yang 

diperoleh dari pengamatan langsung pada konten video pendukung 

Prabowo di TikTok. Pemilihan metode ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang mendalam terhadap fenomena yang 

diteliti. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan pada akun TikTok  @gitasinagaofficial, 

@muthiawahyu, @adi.syahreza, dan @salmasalr. Adapun alasan 

peneliti memilih subjek penelitian di TikTok  karena TikTok  

memiliki banyak pengguna yang mendukung Prabowo. Hal ini 

tercermin dalam engagement yang didapatkan oleh akun-akun yang 

https://www.zotero.org/google-docs/?MFGUWd
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membahas Prabowo paling tinggi di antara kedua calon presiden 

lainnya yaitu sebanyak 1.277.143.952 (Ismail, 2024). 

3. Linimasa Penelitian 

Linimasa penelitian dilaksanakan dari bulan Februari hingga 

April 2024, rincian jadwal kegiatan penelitian sebagai berikut: 

Tabel 1. Jadwal kegiatan penelitian 

Sumber: olahan peneliti 

4. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data dalam 

wujud data primer. Sumber primer adalah informasi yang diperoleh 

secara langsung dari sumber pertama di lokasi atau objek penelitian. 

No Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan Judul             

2. Pembuatan Proposal             

3. Bimbingan Proposal             

4. Pengesahan Proposal             

5. Seminar Proposal             

6. Pengumpulan Data             

7. Pemrosesan Data             

8. Bimbingan Skripsi             

9. Munaqosyah             

10. Yudisium             

https://www.zotero.org/google-docs/?NO6MGx
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(Bungin, 2017) menggambarkan data primer sebagai informasi yang 

diperoleh secara langsung dari responden melalui berbagai metode 

seperti wawancara, observasi, atau dokumentasi. Tujuan utama dari 

pengumpulan data primer adalah untuk memperoleh informasi 

sebanyak mungkin tanpa menyimpang dari tujuan awal penelitian. 

Sumber primer dalam penelitian ini adalah konten tersakiti. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan informasi terkait fakta lapangan adalah:  

a. Dokumenter 

Berdasarkan (Bungin, 2017) metode dokumenter merujuk 

pada teknik pengumpulan data dalam metodologi penelitian 

sosial yang melibatkan penelusuran informasi melalui 

dokumen-dokumen historis. Peneliti menggunakan 

dokumenter untuk melihat bagaimana emosi seseorang 

ketika fanatik terhadap Prabowo sebagai calon presiden. 

b. Observasi 

(Bungin, 2017) berpendapat bahwa metode observasi adalah 

teknik pengumpulan data yang menggunakan penginderaan 

dan pengamatan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Observasi dilaksanakan dengan cara menghimpun data yaitu 

dengan melakukan observasi terhadap berbagai konten dan 

https://www.zotero.org/google-docs/?2hMTMC
https://www.zotero.org/google-docs/?na28tV
https://www.zotero.org/google-docs/?fSeRNs
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interaksi di dalamnya tentang pendukung Prabowo dalam 

aplikasi TikTok. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data content 

analysis atau analisis isi. Analisis isi adalah metode penelitian 

kualitatif yang fokus pada eksplorasi konten komunikasi, makna 

yang terkandung di dalamnya, interpretasi simbol-simbol, dan 

pemahaman terhadap interaksi simbolis yang terjadi dalam proses 

komunikasi (Bungin, 2017). Dalam analisis isi kualitatif, teks atau 

kata-kata diklasifikasikan atau disaring ke dalam berbagai kategori 

yang mewakili beragam isi tertentu. 

Peneliti memulai analisis isi dengan menggunakan simbol-

simbol atau kode tertentu untuk mewakili data yang dikumpulkan. 

Data kemudian diklasifikasikan berdasarkan kriteria-kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan, dan peneliti menggunakan teknik 

analisis tertentu untuk mengeksplorasi, memahami, dan 

menginterpretasi data tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas, analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, yang berarti analisis 

data dilakukan dengan memanfaatkan kata-kata, kalimat, atau 

paragraf yang digambarkan secara deskriptif dan terdiri dari 

berbagai elemen. (Bungin, 2017) mengemukakan bahwa teknik 

https://www.zotero.org/google-docs/?uXfnfs
https://www.zotero.org/google-docs/?qJnPrM
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analisis data penelitian dengan jenis analisis isi terbagi atas beberapa 

langkah yaitu mengumpulkan lambang atau simbol, mengklasifikasi 

data berdasarkan lambang atau simbol, dan prediksi atau 

menganalisis data. 

a. Mengumpulkan lambang/simbol 

Untuk mendapatkan lambang/simbol yang dibutuhkan, 

peneliti menggunakan observasi dan dokumentasi yang 

ditujukan kepada beberapa akun pendukung fanatik Prabowo 

di TikTok . 

b. Mengklasifikasi data 

Peneliti mengelompokkan atau menyusun data berdasarkan 

karakteristik atau atribut tertentu yang direpresentasikan 

oleh lambang atau simbol. 

c. Prediksi/menganalisis data 

Analisis data adalah tahap penting dalam proses penelitian 

dimana peneliti menginterpretasikan data yang telah 

diklasifikasikan untuk mengungkap arti dan maknanya.   
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7. Metode Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif membutuhkan kemampuan peneliti 

untuk mengungkapkan kebenaran yang objektif, karena penelitian 

kualitatif membutuhkan data yang akurat. Tujuan dari penelitian 

kualitatif adalah untuk menilai tingkat kepercayaan atau kredibilitas 

suatu penelitian untuk dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

(Bungin, 2017) mengatakan bahwa triangulasi dalam konteks 

pemantapan dan kredibilitas penelitian merujuk pada penggunaan 

sumber data, metode, teori, atau peneliti untuk mengevaluasi dan 

mengkonfirmasi temuan. Dengan melakukan triangulasi, kevalidan 

hasil penelitian diperkuat karena didukung oleh berbagai bukti dari 

sudut pandang yang beragam.  

Proses penilaian keabsahan data pada penelitian ini 

dilakukan dengan triangulasi ahli. Triangulasi ahli dilakukan dengan 

penelaahan data oleh ahli/pakar untuk menentukan keakuratan dan 

relevansi informasi dengan penelitian. Pada penelitian ini, 

triangulasi dilakukan dengan memilih Muhammad Rizky 

Ramadhan, S.Psi., M.Si. sebagai ahli. Beliau merupakan Chief 

Executive Officer (CEO) pada sebuah platform bernama Tingkatkan 

Diri ID, sebagai counselor pada platform Qalboo, dan mentor pada 

perusahaan Satu Persen. Beliau lulus S1 Psikologi dari Universitas 

Diponegoro dan S2 Psikologi Klinikal dari Universitas Indonesia.  

https://www.zotero.org/google-docs/?6YMXQR


 

74 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang berusaha untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian yaitu, "bagaimana emosi kesedihan pendukung 

fanatik Prabowo sebagai calon presiden dalam aplikasi TikTok?", 

ditemukan bahwa keempat akun TikTok  yaitu @gitasinagaofficial, 

@muthiawahyu, @adi.syahreza, dan @salmasalr menampilkan emosi 

kesedihannya secara gamblang di dalam aplikasi TikTok  baik secara verbal 

maupun nonverbal. Keempat kreator konten tersebut memenuhi tujuh dari 

delapan indikator emosi kesedihan yang dikemukakan oleh Paul Ekman 

dalam teori enam emosi dasar manusia yang terbagi ke dalam dua bentuk 

komunikasi yaitu komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. 

Peneliti menemukan bahwa Gita, Muthia, Adi, atau juga Salma 

menggunakan indikator sedih yaitu berbicara dengan lembut, berbicara 

dengan tempo lambat, dan berhenti lebih lama ketika sedang bersedih pada 

komunikasi verbal. Peneliti tidak menemukan fenomena pada satu indikator 

yaitu berbicara tanpa antusiasme (gelora semangat). Selain itu, peneliti 

hanya menemukan satu konten yang memiliki indikator berbicara dengan 

tempo yang lambat, yaitu terdapat pada video Gita. Hal ini disebabkan 

karena para konten kreator harus memenuhi tuntutan FYP dari TikTok  agar 

kontennya bisa mendapatkan engagement yang tinggi dengan memaksa 
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mereka untuk tetap tampil dengan pembawaan pesan yang menarik 

meskipun sedang bersedih. 

Peneliti menemukan bahwa Gita, Muthia, Adi, dan juga Salma 

menggunakan keempat indikator kesedihan yaitu duduk dengan 

membungkuk, tersenyum lebih sedikit, kontak mata berkurang, dan posisi 

tubuh kurang terbuka. Akan tetapi, beberapa di antara konten videonya tidak 

bisa dianalisis karena keterbatasan posisi kamera yang mereka terapkan. 

Keempat indikator tersebut yang paling banyak dilakukan adalah tersenyum 

lebih sedikit dan kurangnya kontak mata. Kedua indikator tersebut dapat 

dilihat dengan baik pada setiap video. 

B. Saran 

1. Emosi kesedihan merupakan hal yang sangat berpengaruh karena 

berdampak pada empati orang lain sehingga diharapkan secara hati-

hati dalam membagikan unggahan melalui media sosial. 

2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya tidak hanya melihat dari sisi  

emosi sedihnya tetapi bisa menelusuri indikasi sebuah akun menjadi 

buzzer. 

3. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi acuan, inspirasi dan 

bermanfaat untuk memperjuangkan keadilan melalui ilmu 

pengetahuan.  
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